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ABSTRAK

Mamluatul Khikmah, “Efektivitas Layanan Guru BKI g
Merangkap Sebagai Guru Mata Pelajaran di MTs ligmytyim”, Jurusan
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, Unittess Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini mengkaji tentang layanan guru BK gyamerangkap
sebagai guru mata pelajaran ditinjau dari segitefigksnya di MTs lbnul
Qoyyim Yogyakarta
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimafektivitas dari
layanan BK yang merangkap sebagai guru mata paigjaerta apa saja
indikator-indikator dari efektivitas layanan BK #Ts Ibnul Qoyyim.
Subyek dalam penelitian ini adalah guru BK dan aiskemudian yang
menjadi objek penelitian ini yaitu efektivitas laya bimbingan dan
konseling di MTs Ibnul Qoyyim. Metode pengumpulaatad dilakukan
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptélitatif yaitu
mendeskripsikan serta menganalisis efektivitas naga BK yang
merangkap sebagai guru mata pelajaran di MTs IQoylyim
Hasil penelitian ini menunjukkam bahwa efektivitaganan BK di MTs
Ibnul Qoyyim dapat dilihat dari tercapainya progrprogram BK, dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, serta efektibndapelaksanaan
ketentuan dan aturan. Dengan indikator-indikataraggainya program BK
sesuai dengan perencanaan, adanya perubahandarkdtien menuju ke
arah yang lebih baik, adanya rasa aman dari kBeawg@) kepada guru
BK.

Kata Kunci: Efektivitas, Layanan Bimbingan dan Kelrsg Islam, Guru
Mata Pelajaran
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BAB |

PENDAHULUAN

Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Efektivitas Layanan Guru Bimigan Dan
Konseling Yang Merangkap Sebagai Guru Mata Pelajda MTs
Ibnul Qoyyint. Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam
mengartikan judul tersebut, maka penulis meras#&u peemberikan
penjelasan istilah-istilah yang terkandung padauljudrsebut sebagai
berikut.
1. Efektivitas
Berasal dari bahasa inggrigffectivé yang bermakna
berhasil, tepat, dan manjur. Sedangkan efektivitalm kamus
popular berarti ketepatgunaan, hasil guna, mengrijgnan® Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwativetiek
berarti ada efeknya (akibatnya) manjur atau mujardbpat
membawa hasfl.
Yang dimaksud dengan efektivitas dalam penelitian i
adalah suatu keberhasilan. Keberhasilan dalam gsaialkan

layanan BK di MTs Ibnul Qoyyim Yogyakarta dilihaaml aspek

! Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Bariamus Ilimiah Populer(Surabaya:
Arloka,1994), him. 128

2 sytan Muhammad Zairkamus Besar Bahasa Indonesi@akarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1995), him. 131



terlaksananya program BK, adanya perubahan sikem lderta
adanya rasa nyaman klien (siswa).

2. Layanan Guru BK

Layanan menurut Kamus Bahasa Indonesia berarti cara
melayani atau sesuatu yang dipakai oleh seseosamadnelayani

yang lain®

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud
layanan guru BK adalah cara melayani yang dilakukdeh
seorang guru BK dalam melakukan pelayanan bimbindam
konseling Islam yang merangkap sebagai guru IPSIT& Ibnul

Qoyyim Yogyakarta.

3. Merangkap

Merangkap menurut Kamus Besar Bahasa Indonesigibera
mendua tiga jabatan. Memangku jabatan lebih dad salam
suatu pekerjaahMerangkap yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pekerjaan atau jabatan guru BK yang selaliganjadi
guru mata pelajaran IPS di MTs Ibnul Qoyyim Yogyd&a
Guru Mata Pelajaran

Guru Mata pelajaran adalah guru yang memiliki tugas

untuk mengajarkan salah satu mata pelajaran kgpeskata didik,

% Pius A. Patrantakamus Besar Bahasa Indones{Surabaya: Arloka, 1994),

him. 212

* Peter Salim dan Yenny Saliriamus Besar Bahasadonesia Kontemporer.

(Jakarta: Modern Inglish Perss, 1991), him.501



yaitu mata pelajaran IPS. Dalam hal ini guru yaimgatksud adalah
bernama Drs. Dalijan.
5. MTs Ibnul Qoyyim

Madrasah Tsanawiyah Ibnul Qoyyim atau MTs Ibnul ¥y
Yogyakarta adalah lembaga pendidikann formal yaerpkasi di
JI. Yogya-Wonosari Km. 8,5, Gandu, Sendangtirto,rbBhb,
Sleman, Yogyakarta. Yang penulis teliti adalah bimghn dan
konseling Islam yang ada di sekolah tersebut, yaregupakan
salah satu bidang pelayanan yang berada langsuraywih kepala
sekolah MTs Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan istilah tersebut di atasa mmalksud
dari judul “Efektivitas Layanan Guru BKIl Yang Megkap
Sebagai Guru Mata Pelajaran di MTs lbnul Qoyyim Yadgrta”
adalah suatu keberhasilan dalam pelaksanaan layAKagang
dilihat dari aspek terlaksananya program BK, pehnabasikap
klien, serta rasa nyaman klien oleh guru BK yangamgkap
sebagai guru IPS di MTs Ibnul Qoyyim Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah
Tugas sekolah adalah memperkembangkan potensi,nkgnaa,
bakat, dan minat murid-murid yang memungkinkan keenmenjadi
manusia-manusia yang berkembang dengan baik, lahatzn

bertanggung jawab sebagai anggota masyarakat. {Usaha

® Observasi di MTs Ibnul Qoyyim pada tanggal 31u2ain2012



pendidikan mestinya ditunjang oleh kegiatan-kegiagang sejalan,
yaitu usaha-usaha yang disebut bimbingan, untuk baem setiap
anak ke arah perkembangan mereka secara indivgkmbksimal
mungkin dalam hubungannnya dengan kehidupan lirggundan
sosial serta tanggung jawab moral.

Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama (SMTP) padan
pendidikan formal yang mempunyai tuntutan lebihabedibanding
tuntutan sekolah dasar. Tujuan institusionalnyahldbas, kondisi
lingkungan sekolah lebih kompleks. Di sini untukrtpma kalinya
peserta didik dituntut benar-benar memiliki sifdiéts dasar sebagai
warga negara yang baik, memiliki pengetahuan d&rdepilan dasar
untuk melanjutkan pelajaran atau bekerja di maggdradan
mengembangkan diri sesuai dengan asas pendidéamus hidup.
Pada tingkat SMTP untuk pertama kalinya peserték didrhadapan
dengan banyak guru dengan aneka ciri pribadinyatodee
pendekatan, dan gaya mengajar yang berbeda.

Anak (peserta didik) pada satu pihak memiliki tsffidat yang
kurang mendukung bagi pemenuhan tuntutan dan koddigstas.
Individu yang mulai memasuki masa pubertas dan jeensaval
umumnya bersifat individualistis, egosentris, dankiebhebasan dari
dominasi orang dewasa. Pada periode transisi, anakgalami
kegoncangan. Ada dua macam perkembangan dalaradeeni,

perkembangan yang menimbulkan matangnya fungsi Belktsmacam



perkembangan ini menimbulkan masalah yang kerafeldrang
serius menjadi kesulitan. Di samping tentu sajakaddengkapi
dengan kondisi individu dan psikologi yang mendukun
perkembangan ke arah kemudahan penyelesaian masasafiahnya.

Implikasi dari dua kondisi tersebut, maka bimbmgeada SMTP
perlu tampil dalam kondisi standar, standar dalaganan-layanan
khusus, dan dalam seluruh dimensi bimbingan padaimnya.
Bimbingan pada SMTP amat perlu mempunyai strategiad yang
kuat sebagai titik tolak untuk pelaksanaan pelayaya Hanya
dengan kondisi standar dan strategi dasar kuatilaibifigan dapat
benar-benar memenuhi peranan membantu murid medntgpan
pendidikan dan pengajaran dalam taraf ini.

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolahtdagkat satuan
pendidikan sekolah dasar hingga perguruan tinggiaga ini semakin
dibutuhkan. Seiring dengan pesatnya perkembanganpkngetahuan
dan teknologi, berbagai persoalan pun muncul dengagala
kompleksitasnya. Optimalisasi pelayanan bimbingan kbnseling di
sekolah benar-benar memberikan kontribusi padamisi, dan tujuan
sekolah yang bersangkutan. Optimalisasi pelayanaiibgan dan
konseling di sekolah perlu didukung oleh sumberadayanusia
(petugas pelayanan BK) yang memadai, dalam arti ilikem

pengetahuan dan wawasan tentang bimbingan danlikanse



Dewasa ini para pendidikan mulai menyadari penimag
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Sejursekolah di
beberapa bagian di tanah air telah melaksanakaygren bimbingan
dan konseling dan mencoba menjadikan usaha bimibingan
konseling sebagai bagian yang integral dari kesbam program
sekolah. Perlu menetapkan tujuan-tujuan dan keddjakan-
kebijaksanaan yang tepat berkenaan dengan progsaman ini, perlu
memperkembangkan petugas-petugas bimbingan daengkapan
serta alat-alat yang cukup bermutu untuk terlaksamga layanan ini
dengan baik.

Pada intinya melalui layanan bimbingan konselieggota didik
diharapkan mampu menjadi dirinya sendiri, diri yaetah dibekali
segenap potensi dan kemampuan untuk menjadi mandsiausia
seutuhnya adalah manusia yang mampu mewujudkamspate&inya
baik secara pribadi, sosial, moral, dan keagamaan.

Dengan segudang pekerjaan yang harus dijalankam sdorang
guru BK, menjadi BK di sekolah tidaklah mudah. GuBK harus
menghayati pengertian dasar bimbingan dan konsdlesgrta asas-
asasnya, serta dituntut untuk mampu melaksanakahaukyanan
sesuai dengan asas-asas dan pengertian tersebut.

Sampai saat ini kondisi bimbingan dan konselingimaervariasi
di beberapa sekolah di Yogyakarta. Salah satungalackeberadaan

guru BKI yang merangkap sebagai guru mata pelaja@magaimana



yang dialami oleh MTs Ibnul Qoyyim Yogyakarta. Mibsiul Qoyyim
merupakan sekolah swasta Islam yang menerapkanemsist
pembelajaran dan suasana kampus yang Islami, kartemangbasic
dari pendidikan di sekolah tersebut adalah pendidigesantren yang
mengajarkan nilai-nilai keislaman, di mana semuswanya juga
diwajibkan untuk tinggal di pesantren, sekolah sud@enyediakan
pesantren guna menunjang pendidikan agamanya. Kaedéma itu
semua komponen yang ada di sekolah tersebut demalituk
membentuk kepribadian Muslim bagi anak didiknya. | Biiga
dilaksanakan sebagai proses pemberian bantuardégrisswa atau
klien agar mampu hidup selaras dengan ketentuampetamjuk Allah,
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di disiaakhirat.
Dalam pelaksanaan layanan BK di MTs lbnul Qoyyimdapat guru
BK yang merangkap sebagai guru Mata Pelajaran ya&hagai guru
mata pelajaran IPS di MTs dan MA Ibnul Qoyyim. $eldu juga
mengajar di sekolah lain yaitu di SMA Ull dengantangelajaran
yang sama yaitu IPS. Dengan kondisi BK tersebukamelas dalam
pelaksanaan layanan BK di sekolah kemungkinan akenghadapi
kendala-kendala, terutama dari segi waktu, yangutéal ini akan
berdampak pula terhadap keberhasilan dari layakanKBrena tugas
guru di samping harus melaksanakan layanan BK, jogenpunyai
kewajiban untuk mengajar mata pelajaran IPS di labkdSehingga

guru BK harus benar-benar bisa mengatur waktu ydinglikinya



untuk menjalankan kedua tugas tersebut denganesuksnpa
mengesampingkan ataupun mengorbankan salah satunya.
C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, makatddirumuskan

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana efektivitas pelaksanaan layanan guru &¥yynerangkap

sebagai guru mata pelajaran IPS di MTs Ibnul Quyybgyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang efedgi dari
layanan guru BK yang merangkap sebagai guru masgapen di
MTs Ibnul Qyoyim Yogyakarta dalam melaksanakan snga.
2. Untuk mengetahui indikator keberhasilan dari layahanbingan
dan konseling di MTs Ibnul Qoyyim
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkamnapdt memberikan
kontribusi pemikiran tentang pengembangan keilmd@am BKI
berkaitan dengan efektivitas layanan guru BK yangramgkap
sebagai guru mata pelajaran di sekolah.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapatutigkan sebagai bahan

acuan bagi MTs Ibnul Qoyyim dalam pelaksanaan layaBKI



oleh guru BKI yang merangkap sebagai guru matajgrala dan
sebagai sumbangan bagi mahasiswa dalam rangka rbeham
wawasan dalam layanan BKI.

Tinjauan Pustaka

Dalam skripsi ini penulis melakukan penelusur@mhadap
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan props&alsi yang
penulis bahas, diantaranya:

Dalam skripsi Listiana Lindawati berjudul “ Ef@ktas Layanan

BK di SMA Muhamadiyah 1 Yogyakart&”.

1. Efektivitas peran guru BK yaitu meliputi: keefektasan dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi, keefektivitasan daleleksanaan
ketentuan dan aturan, keefektivitasan dalam perabuegncana
dan program.

2. Efektivitas hasil yang diperoleh siswa sebagairklaitu adanya
keselarasan antara pemahaman, sikap, dan perilakusigwa

setelah memperoleh layanan BKI

Adapun dalam skripsi Evi Rofiatul Laela yangerjudul
“Efektivitas Layanan BKI di SDIT Lugmanul Hakim Yggkarta”
mengungkapkan keberhasilan atau efektivitas layatahdi SDIT

Lukman Al Hakim Yogyakarata dilihat dari dua subysinbingan dan

® Listiana Lindawati,Efektivitas Layanan BK di SMA Muhamadiyah 1
Yogyakarta skripsi (tidak diterbitkan), Fakultas Dakwah UlBunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010

" Evi Rofiatul LaelaEfektivitas Layanan BKI di SDIT Lugman Al Hakim
Yogyakarta Skripsi (tidak diterbitkan), 2010
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konseling itu sendiri, yaitu guru BKI dan siswa. b¢ehasilan guru
BKI dilihat dari aspek tugas dan fungsi, aspek amacatau program,
aspek ketentuan atau aturan, dan aspek tujuan.n&esfektivitas

siswa dilihat dari sapek pemahaman, sikap dangberilPelaksanaan
layanan BKI dinilai efektif walau masih dalam kateigcukup, sebab
masih banyak hambatan-hambatan yang dihadapi. db@amta

kurangnya guru BKI dengan jumlah siswa 800, daryaata 2 orang
guru BK di sekolah tersebut, orang tua yang tidekespon panggilan

guru, serta peletakan guru BKI yang tidak tepat.

Karya lain yang membahas tentang efektivitas adskaipsi Titik
Nasihah yang berjudul “Efektivitas Bimbingan Keagan di TK
Budi Mulia Dua Condongcatur Yogyakarta’Dalam skripsi ini
dideskripsikan mengenai materi dan metode yang tiefekan
digunakan dalam pemberian bimbingan keagamaanaeadi usia 4-5
tahun yang mana berupa pengenalan dan pemahameaimilail
religiusitas pada anak-anak. Selain dari itu, efé¢ls bimbingan
keagamaan di TK tersebut adalah adanya kerjasampabaik antara
tim guru dengan seluruh komponen yang ada di sklsdea orang tua

murid.

8 Titik Nasihah,Efektivitas Bimbingan Keagamaan di TK Budi MuliaaDu
Condongcatur Yogyakart&kripsi (tidak diterbitkan), 2008
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Skripsi Imron Rosyadi yang berjudul “Pelaksam Bimbingan
Konseling dalam membina akhlak Siswa MAN Sumpiumyanas"?
Mendeskripsikan tentang pelaksanaan Bimbingan damséling
dalam membina akhlak serta faktor penunjang daghmanbatnya.

1. Kondisi guru BKI di sekolah tersebut yang latar ax@ngnya
bukan berasal dari konseling beserta keterbatasalal guru yang
ada di sekolah tersebut.

2. Asumsi yang berkembang bahwa guru BK di sekolaladaolisi
sekolah, jadi siswa segan untuk melaksanakan kassiepada
guru BK.

3. Metode yang diberikan kurang variatif hanya terbgiada ruang

BK dan kelas saja.

Adapun skripsi Istigomah yang berjudul “Efektast Penerapan
Metode Mentoring Dalam BKI di Kalangan Remaja ditdjwajan
Ngampilan Yogyakarta®® Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan
layanan mentoring dalam BKI yang mengambil bentekrit dan
praktek sholat, akidah akhlak, Al Qur'an dan Asram Pendekatan
yang digunakan bersifat persuasif edukatif yaituruibbeh perilaku
remaja melalui penjiwaan agama. Hasil pelaksanaajalan secara

efektif, yaitu remaja mengetahhui ajaran agamamisleemaja bisa

° Imron Rosyadi,Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam Membina
Akhlak Siswa MAN Sumpiuh Banyum@kripsi (tidak diterbitkan), 2007

19 |stiqgomah Efektivitas Penerapan Metode Mentoring dalam BKKelangan
Remaja di Notoprajan Ngampilan Yogyakar&kripsi (tidak diterbitkan), 2009
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melaksanakan dan memahami rukun Iman dan Islamligeka
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Skripsi sbudari Umi
Hidayati yang berjudul “Efektivitas Pembinaan Masjat Oleh
Lembaga Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantrerd\MaBiim di
Dukuh Ngropoh Sleman Yogyakartd”.Dari penelitian ini diambil
kesimpulan bahwa: Input pembinaan anak-anak TPAy ydimiliki

oleh LPM Pondok Pesantren Wahid Hasyim jika dilidati subyek,
obyek, program, waktu, dan dananya cukup baik. pagrartisipasi
dari masyarakat dukuh Ngropoh terhadap pembinaak-amak TPA
dalam perencanaan pelaksanaan maupun pemanfaagrarpr maka
pembinaan dapat berjalan dengan lancar sesuai mlehgeapan.
Kemudian pembinaan tersebut mendapat respon yasgif pdari

masyarakat dan hasil yang dicapai membawa perubgram positif.

Dengan demikian pembinaan dapat dikatakan berggeaara efekiif.

Berdasarkan penelusuran pada beberapa karya disatgssi ini
berbeda dengan penelitian karya-karya di atas.edadmnya terletak
pada subyek dan tempat (lapangan) penelitian lplany. Subyek
penelitiannya adalah guru BK yang merangkap sebggai mata
pelajaran. Sedangkan tempat penelitiannya adalamM@é Ibnul
Qoyyim Yogyakarta. Kedua perbedaan ini sepengetahuenulis

belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya.

1 Umi Hidayati, Efektivitas Pembinaan Masyarakat oleh Lembaga
Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Wahid HasyinDukuh Ngropoh
Sleman Yogyakart&kipsi (tidak diterbitkan), 2007



13

G. Kerangka Teori
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bimbingan merupakan terjemahan dari katmidancé.
Kata “guidancé yang kata dasarnyagtide’ memiliki beberapa
arti a) menunjukkan jalan, b) memimpin, ¢) memiperiunjuk, d)
mengarahkan dan e) memberi nasihat. Istilajuidancé
diterjemahkan dengan arti bantuan atau tuntunambiBigan
adalah proses bantuan yang diberikan kepada segeagar ia
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, mengediai
sendiri dan mengatasi persoalan-persoalan sehirggaampu
menentukan jalan hidupnya secara bertanggung jataapa
tergantung pada orang |dih.

Apabila merujuk pada proses perkembangan ingiyahg
dibimbing, maka bimbingan merupakan proses bantyamng
diberikan oleh pembimbing kepada terbimbing agdividu yang
dibimbing mencapai perkembangan yang optimal. Apatioses
bimbingan berlansung dalam sistem sekolah atauasaly maka
bimbingan bisa dikonsepsikan sebagai proses bantatao
pertolongan yang diberikan oleh guru pembimbingakigpsiswa
agar tercapai tingkat perkembangan yang optimalleMdalam
Surya menyatakan bahwa bimbingan merupakan prosetsidan

terhadap individu untuk mencapai pemahaman diripgargarahan

Dra. Hibana S. RahmaBjmbingan dan Konseling Pola 17 PJ¥ ogyakarta:
UCY Press, 2003), him.11
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diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian sgcara
maksimal kepada sekolah, keluarga, dan masyatakat.

Apabila merujuk kepada persoalan-persoalan y#ragapi
individu (siswa), maka bimbingan merupakan prosa®uman atau
pertolongan yang diberikan oleh pembimbing kepauddividu
(siswa) agar siswa mampu mengenal, menghadapi, dan
memecahkan masalah-masalah dalam hiduphya.

Konseling diadopsi dari bahasa Inggrisotnseling di
dalam kamus artinya dikaitkan dengan katauhsel memiliki
beberapa arti, yaitu nasihat, anjuran, dan penmdmcaBerdasarkan
arti di atas, konseling secara etimologi berartnperian nasihat,
anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar pikiréonseling
merupakan suatu proses pertemuan antara konselgamelien
dimana konselor membantu dalam mengusahakan pemiisétap
dan tingkah laku. Sasaran utama dari konselingahda¢rubahan
sikap dan tingkah laku, sesuai dengan definisi ydikgmukakan
oleh Rogers, yaituCounseling is a series of direct contacts with
the individual which aims to affair him assistanoechanging his
attitudes and behavidt’. Konseling merupakan inti dalam
bimbingan adalah hubungan tatap muka yang bersiflaasia,

penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian kewsemgari

13 Drs. Tohirin,Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasidakarta:
PT Raja Grafindo Persaada, 2009), him. 16-17

Ibid... him.19

5 Drs. H. Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar(Yogyakarta: Nuha Litera,
2010), him. 98
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konselor kepada klien, konselor mempergunakan pahgan dan

keterampilannya untuk membantu kliennya mengatassamah-

masalahny&®
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulaihwa

Bimbingan dan Konseling adalah proses bantuan aeolongan

yang diberikan oleh konselor kepada konseli melakitemuan

tatap muka atau hubungan timbal balik, agar konswmiliki
kemampuan melihat dan menemukan masalahnya sergpuma
memecahkan masalahnya sentfiri.

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Setiap lembaga pendidikan hendaknya memiliki rogdatau

unit yang khusus menangani bimbingan dan konselisy. itu
dimaksudkan untuk membantu kelancaran proses betiga
mengajar dan optimalisasi potensi siswa. Tujuan bianbingan
dan konseling adalah:

a. Pengembangan diri secara maksimal. Peserta diditaldian
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki secarptimal
melalui proses bimbingan dan konseling.

b. Arah diri yang sepenuhnya. Siswa diharapkan mampu
mengarahkan diri kepada sikap mental dan kehidumamg

lebih baik.

18 syamsu Yusuf LNPsikologi Perkembangan Anak dan Remédpandung:
PR. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 8
" Op Cit...hIm. 26
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c. Memahami diri. Melalui proses bimbingan dan komsgkiswa
diarahkan untuk lebih mampu memahami keberadaanydjr
baik kelebihan maupun kekurangan yang dimilikinya.

d. Membuat keputusan dan jabatan. Melalui arahan yang
disampaikan oleh konselor siswa dapat menentukaryadray
berkaitan dengan pendidikan dan profesi atau pederiyang
akan ditekuninya.

e. Penyesuaian. Siswa diarahkan untuk mampu menyesudiki
dengan lingkungannya, baik lingkungan sekolah, degjla dan
lingkungan masyarakat.

f. Belajar yang optimal di sekolah. Siswa diarahkatukirdapat
belajar secara efektif dan efisien dan memanfaatkatensi
yang dimiliki secara optimal, sehingga mencapasta® yang
memuaskan, sebab setiap siswa sebenarnya mampapaenc
prestasi pada taraf yang terbfik

. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Semua pihak perlu menyadari akan pentingnyahinibingan

dan konseling di setiap lembaga pendidikan. Dengdanya

bimbingan dan konseling di sekolah, banyak mandat fungsi
yang dapat dirasakan semua pihak. Beberapa fumagsiayanan

bimbingan dan konseling antara lain:

'8 Hibana S. Rahma Op Cit.. , him. 18
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a. Fungsi pencegaharpreventij yaitu memberi bantuan kepada
siswa sebelum siswa menghadapi persoalan. Sebabgadran
lebih mudah daripada penyembuhan

b. Fungsi pengembanganddvelopment yaitu bantuan yang
diberikan konselor kepada siswa agar ia mampu
mengembangkan diri secara optimal. Siswa menyaakai
potensi yang dimiliki dan berusaha memanfaatkanernsit
tersebut dengan sungguh-sungguh

c. Fungsi penyembuharc(rrative), yaitu bantuan yang diberikan
kepada siswa selama atau setelah ia mengalamitkesul

d. Fungsi pemeliharaariréatmen}, yaitu bantuan yang diberikan
kepada siswa untuk memupuk dan mempertahankan dtaseh
mental walaupun siswa tersebut dalam kondisi béikak
masalah yang dihadapi, ia juga perlu mendapatkahapan
agar kondisinya tetap baik.

4. Jenis-Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling
Berbagai jenis layanan dan kegiatan perlu dilakuselpagai
wujud penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan kogse
terhadap sasaran layanan, yaitu peserta didik. naayadan
kegiatan pokok tersebut adalah:
a. Layanan Orientasi
Yaitu layanan bimbingan dan konseling yang

memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak laingydapat
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memberikan pengaruh yang besar terhadap peserik did
(terutama orang tua) memahami lingkungan (sepekilah)
yang baru dimasuki peserta didik, untuk mempermudkan
memperlancar berperannya peserta didik di lingkangeng

baru ini.

Layanan Informasi

Layanan informasi merupakan suatu layanan gyan
berupaya memenuhi kekurangan individu akan inforyasg
mereka perlukan. Layanan ini juga bermakna usahbaus
untuk membekali siswa dengan pengetahuan sertahaenaa
tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses

perkembangan anak muda.

Layanan Penempatan dan Penyaluran.

Layanan penempatan adalah usaha-usaha mendiswa
merencanakan masa depannya selama masih di sedatah
madrasah dan sesudah tamat, memilih program stopitan
sebagai persiapan untuk kelak memangku jabataentart
Layanan ini memungkinkan peserta didik memperoleh
penempatan dan penyaluran yang tepat (misalnyangeian
di dalam kelas, kelompok belajar, jurusan atau nammgstudi)
sesuai dengan potensi, bakat, dan minat serta dondi

pribadinya.
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Layanan Pembelajaran

Layanan pembelajaran adalah layanan yang dilverika
kepada siswa agar siswa mampu mengembangkan ss#ap d
kebiasaan belajar yang baik. Pembelajaran adatsdepryang
dirancang untuk membawa siswa aktif dalam suasetejab
yang penuh makna, merangsang siswa untuk menggali,

menemukan dan menguasai materi belajar.

Layanan Konseling Perorangan

Layanan konseling perorangan bermakna nkya
konseling yang diselenggarakan oleh seorang penigmb
(konselor) terhadap seorang konseli dalam ranghgegrgasan
masalah pribadi konseli. Konseling perorangan bgdang
dalam suasana komunikasi atau tatap muka secagaulag
antara konselor dengan konseli (siswa) yang mensbaha
berbagai masalah yang dialami konseli serta mengegkan

segenap potensi yang dimilikinya.

Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara
memberikan bantuan kepada individu melalui kegiatan
kelompok. Bimbingan kelompok adalah layanan yang
diberikan kepada sekelompok siswa, baik ada masaalpun

tidak ada masalah. Jumlah anggota berkisar antasarhpai
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30 orang. Dalam pelaksanaan bimbingan kelompokerapha

hal harus ada, yaitu:

1) Kelompok siswa, baik homogen maupun heterogen

2) Pembimbing atau konselor

3) Pelaksanaan kegiatan atau pembahasan masalah.
Bimbingan kelompok dapat dilakukan dengan permainan

tertentu atau out bond. Dapat juga berupa diskakinkpok

dengan membahas masalah atau topik tertentu.

g. Layanan Konseling Kelompok
Konseling kelompok adalah layanan bimbingan dan
konseling yang diberikan kepada sekelompok individu
Keuntungan dari bentuk layanan ini adalah dengaun lsali
pemberian layanan, telah memberikan manfaat atsa ja

kepada sekelompok orang.

Dengan demikian dapat dilakukan efisiensi waktnadm,
biaya dan bahkan juga pikiran. Di samping itu adafzat lain
berupa interaksi sosial yang intensif dan dinanmetama

berlangsungnya layanan.

5. Tinjauan Tentang Bimbingan dan Konseling Islam
Dari pengertian bimbingan dan konseling di ataskangang
dimaksud bimbingan dan konseling Islam adalah grpsenberian

bantuan terhadap seseorang agar menyadari kemlalh a
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eksistensinya sebagai mahluk Allah yang seharubitugp secara
selaras dengan ketentuan serta petunjuk Allah,ngghi dapat
mencapai kebahagiaan di dunia dan akffrat.

Syarat profesional dalam bimbingan konseling Isladalah
“Alim” di bidang ini. Hal ini berdasar terjemaharadist Nabi

SAW:

“Apabila sesuatu perkara diserahkan kepada oramgg/ bukan
ahlinya, maka tunggu saja saat-saat kehancurannya”.
(HR.Bukhori)

Tungggu saat kehancuran maksudnya adalah akantakan
dan tidak akan tercapai tujuan dari bimbingan danskling jika
tidak dilaksanakan oleh orang yang ahli atau profes dalam
bidang BK. Secara rinci syarat profesional meliputi
a. Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi.

b. Menguasai metode dan teknik bimbingan dan konseling

c. Menguasai hukum Islam

d. Memahami landasan filosofis dan menguasai landisémuan
Bimbingan Konseling Islam

e. Mampu mengorganisir dan mengadministrasikan binging

konseling?®

Landasan utama dari bimbingan konseling IslamahdAl-

Qur'an dan sunnah Rasul, sebab keduanya merupakaes dari

19 Fagih AR, Layanan Bimbingan dan Konseling di SekolgBurakarta:
Muhamadiyah University Press, 2010), him. 56

20 saring Marsudi,Layanan Bimbingan Konseling Di SekolatSurakarta:
Muhamadiyah University Press, 2010), him.65
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segala sumber pedoman kehidupan umat Islam. Yanglasari
manusia berbuat dan bertingkah laku serta membes&hlusi bagi

permasalahan hidup.

Ayat Al gur'an yang menjadi landasan BKI antaranladalah

surat Yunus ayat 57:

U A U R T R TP L0 P TP R P )
Lg.;\.ﬁjgjv\.\a.“ 3 LA.JJ:LR.;«) V'£=',UU'5 4.)4_9};» V.KJ;L>- .A.e&LJl th'_g
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Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang kepadanajapeh
dan Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyaking(y
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat baging-
orang yang beriman. (QS. Yunus:5%).

Memberi petunjuk berarti berusaha membimbing mianke
jalan yang benar yaitu jalan yang diridhoi olehahllyang sesuai
dengan syariat Islam yang dalam hal ini dapat jddakukan
dengan kegiatan bimbingan dan konseling Islam. Gebwmna

tercantum dalam surat As Syura ayat 52 berikut:

_ 2o - P R G,ai sw _ 2 o~ = _E < 2
u_wy 5 LIl G0 S G Bl op By L) Lol GUasTs
- - < T -

Lie J) God dbfs Uale o JGS 0 oy uf 0 Wilas (S

=

“Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al
Quran) dengan perintah kami. sebelumnya kamu tadakl
mengetahui apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak gul
mengetahui apakah iman itu, tetapi kami menjadikbQuran

%1 Departemen Agama RAl Qur'an dan TerjemahnyaBandung: CV J-ART,
2005), him. 216
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itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia siapa yd&agni
kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan Sesumyguh

kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalangyan

lurus”. ??

6. Tinjauan Tentang Efektivitas Layanan Guru Bimbingan dan

Konseling
Menurut Ensiklopedia pendidikan Indonesia, efeldivi

berarti menunjukkan keberhasilan dari segi tercapau tidaknya
sasaran yang telah ditetapkan, hasil yang mends&ksdiran berarti
tinggi efektivitasny&® Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yapg dadi
efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi bérha
mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalama usah
mewujudkan tujuan operasional. Berdasarkan pemlgedi atas,
dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan denga
terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tuketepatan
waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota.

Sedangkan menurut Aswani Sujud pengertian efetiadalah
keberhasilan guna dalam pelaksanaan tugas atasifoemgcana
atau program ketentuan atau aturan dan tujuan &icideal**

Dari definisi di atas, maka dapat diambil pengertizahwa

efektivitas adalah efek atau hasil yang dicapah sleatu tindakan

*2bid.., him.490

3 Ensiklopedia Pendidikan Indonesia jilid 2 (Jaka@#pta Adi Pustaka, 1989),
him.12

24 Aswani Sujud,Matra Fungsional Administrasi PendidikarfYogyakarta:
Purbosari, 1989), him.154
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yang telah ditentukan sebelumnya. Tindakan diadalah layanan
bimbingan dan konseling
a. Aspek-aspek Efektivitas
Berdasarkan pada pendapat Aswani Sujud tentang
pengertian efektivitas dapat dijelaskan bahwa aféks suatu
program bimbingan dan konseling di sekolah dapl@tadidari
subyek bimbingan dan konseling itu sendiri yaru:
1) Guru Pembimbing

Keefektifan guru BK meliputi:

a) Aspek Tugas dan Fungsi

Seorang konselor atau guru BK dituntut untuk
meningkatkan profesionalitasnya dalam tugas serta
fungsinya sebagai pembimbing agar dapat tercapsil ha
yang maksimal. Seorang guru BK atau konselor dikeata
efektif jika melaksanakan tugas dan fungsinya. Sugaru
BK yaitu membantu siswa dalam pengembangan kehmupa
sosial, pengembangan kemampuan belajar dan

pengembangan karir siswa.

b) Aspek Dalam Pembuatan Rencana dan Program.
Layanan bimbingan dan konseling perlu disusun
dalam suatu program yang terencana dan persiapan

secara matang. Dengan penyusunan layanan dalam

 Ibid... him 155
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suatu program yang terencana, maka pelaksanaannya
akan banyak memperoleh keuntungan, baik keuntungan
bagi sekolah, konselor maupun bagi siswa sendiri.
Selain itu perlu diadakan evaluasi pada waktu yang
telah ditentukan agar dapat diketahui efektivitasi d

pemberian layanan BKI yang telah diberikan.

c) Aspek Ketentuan dan Aturan

Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari
sudut berfungsi atau tidaknya ketentuan dan aturan
yang telah dibuat dalam rangka menjaga
berlangsungnya proses layanan bimbingan dan
konseling. Aspek ini mencakup aturan-aturan baitgya
berhubungan dengan konselor maupun berhubungan
dengan klien, jika ketentuan ini dilaksanakan, tiera

ketentuan aturan telah berlaku secara efektif.

2) Siswa Sebagai Klien

Ukuran efektif atau tidaknya dari siswa dapat dilitiari:

a) Pemahaman
Efektivitas pelaksanaan BKI salah satunya adal
adanya pemahaman dari diri klien setelah mereka

mendapatkan layanan BKIl. Pemahaman ini berupa
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informasi yang dapat mereka terima dengan baik dan

dapat diterima melalui rasio dan akal klien.

b) Sikap
Individu di dalam psikologi Islam dianggap
mempunyai jiwa dan ruhani. Dalam psikologi Agama,
Djalaludin menyatakan bahwa keberadaan jiwa sesgora
dilihat dari sikap, perilaku, dan penampilannya.n@an
begitu seseorang dapat dinilai sedang dalam keaukikn
(sehat) atau buruk (sakit) yaitu melalui sikapnpalam
proses BK muculnya sikap yang baik dari klien bedaw
dari pemahaman yang baik akan sesuatu. Misalnyzgsal
membantu dengan teman yang membutuhkan.
c) Perilaku
Pelayanan BK di sekolah dianggap tercapai dan
berhasil apabila telah terjadi perubahan positaikppada
diri siswa yang dapat dilihat dari perilakunyawsisyang
sering melanggar peraturan sekolah dengan membolos,
setelah melalui program konseling perorangan peniga
berubah menjadi lebih disiplin, tidak lagi membolos
Dengan demikian berarti tujuan layanan konseling

tercapai.

Selain kritenia di atas, keberhasilan program @alap BK di

sekolah bisa ditentukan dengan:
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1) Taraf keberhasilan siswa dalam belajar padakaingatuan
pendidikan yang lebih tinggi.

2) Perasaan puas dalam memangku jabatan di maayarak

3) Aspirasi yang realistik dalam menyusun rencanaardepan.

4) Frekuensi pengungkapan masalah yang menggaegegoangan
hidup siswa berkurang.

5) Hasil belajar di sekolah lebih baik (meningkat)

6) Jumlah siswa yang menimbulkan kasus problematlaibamng.

7) Lebih banyak siswa yang memanfaatkan layanan-layana
bimbingan yang disediakan sekolah.

Sedangkan Lucio dan Mc Neil mengemukakan, “Kriteria
dalam menentukan efektivitas pada proses bimbingiam

konseling tersebut sebagai berikut:

1) Proses
Proses bimbingan dan konseling menyangkut peritaku
yang dinilai berdasarkan standar penampilan, msaln
bagaimana seorang guru membuat perencanaan, kemudia

menyajikan serta mengadakan evaluasi.

2) Karakteristik Guru
Karakteristik guru berkaitan dengan inteligensgdganan,

kefasihan berbahasa, kepribadian serta kesehatan.

3) Hasil
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Hasil yaitu berupa tingkat perubahan perilaku sisesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan dalam prosedbibgan

dan konseling.

Dari pendapat-pendapat di atas, maka dalam pemelitii
penulis akan mengambil teori yang relevan dengardiko yang
ada di lapangan, yaitu teori efektivitas yang dikkakan oleh
Aswani Sujud. Dalam teori Aswani Sujud, dijelaskaengenai
aspek-apek efektivitas dalam bimbingan dan kongglditinjau
dari guru pembimbing yang meliputi aspek tugas dangsi
sebagai guru BK, aspek pembuatan rencana progea, aspek

ketentuan dan aturah.

. Petugas-petugas Bimbingan dan Konseling Islam di elah
Secara umum dikenal dua tipe petugas bimbingan dan

konseling di sekolah dan madrasah, yaitu:.

a. Konselor di sekolah dipegang oleh orang yang khusdisiik
menjadi konselor (profesional). Jadi merupakan ganéhusus
untuk mengerjakan pekerjaan itu dengan tidak manjab
pekerjaan yang lain.

b. Konselor di sekolah dipegang oleh guru pembimbiegagher

counseloy), yaitu guru yang di samping menjabat sebagai guru

% 0Op Cit.. him. 154
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juga menjabat sebagai konselor di sekolah. Jadsadiping
jabatan guru disampiri juga jabatan konselor.
Kalau dilihat dari dua kemungkinan di atas maka ingas
masing mempunyai segi keuntungan, tetapi juga aeg s

kelemahan-kelemahannya:

a. BK di sekolah dipegang oleh seorang konselor khusus

Keuntungan-keuntungannya:

1) Adanya kemungkinan bagi konselor untuk memusatkan
perhatiannya dan kemampuannya khusus pada soal-soal
bimbingan, terlepas dan kewajiban mengajar. Dengan
demikian maka diharapkan bimbingan dan konselingnak
lebih sempurna.

2) Perhatian konselor dapat menyeluruh meliputi séllkelas
dan seluruh anak dengan perhatian yang sama.

3) Anak dapat secara bebas menyatakan segala sesymttak
konselor karena tidak adanya prasangka di dalanyatekan
problemnya, tidak terhalang tentang soal nilai,gyamna
soal ini merupakan hal yang penting bagi anak. Ini
disebabkan karena pembimbing tidak secara langsung
berhubungan dengan nilai anak-anak.

Adapun kelemahan-kelemahannya:
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1) Konselor tidak mempunyai alat yang praktik untubpal
mengadakan hubungan yang secara menyeluruh dengan
anak-anak. Hal ini merupakan kepincangan yang seiga
konselor harus selalu mengadakan hubungan dengda an
anak. Tetapi hal ini dapat diatasi dengan mengadgka-
jam tertentu untuk mengadakan bimbingan kelompok pe
kelas.

2) Kadang-kadang keadaannya bersifat kaku, karenangseri
lebih menitik beratkan kepada struktur daripada somsi.

3) Konselor dipegang oleh tenaga yang khusus makaisbal
membutuhkan waktu yang lama untuk mendidiknya,
sehingga hal ini sedikit banyak akan menghambat
terlaksananya bimbingan dan konseling di sekolahgyada
waktu mi membutuhkan konselor dengan segera.

b. BK di sekolah dipegang oleh guru pembimbingedcher

Counseloy

Keuntungan-keuntungannya:

1) Guru mempunyai alat yang praktik untuk mengadakan
pendekatan terhadap anak-anak, sehingga dengarkiaemi
dapat melihat keadaan anak-anak dengan lebih sakdam
di dalam kelas guru pembimbing dapat mengamati gaag

sebenarnya.



31

2) Karenanya situasi jadi luwes, tidak kaku, setiajxtwayuru
dapat bertindak sebagai konselor.

3) Kebutuhan tenaga pembimbing akan segera dapatutipen
hal ini dapat ditempuh dengan “Job Training: bagugguru.

Kelemahan-kelemahannya :

1) Karena guru berhubungan dengan soal mata pelagaanni
berhubungan langsung dengan nilai, maka anak akak a
kurang terbuka untuk menyatakan problemnya, |eddifl
kalau mengenai staf pengajar.

2) Tanpa dengan disadari adanya kemungkinan guru konse
akan lebih menekankan kepada kelas-kelas yangrmiaja
melebihi dari kelas-kelas yang lain.

3) Dengan ditambahnya tugas baru, itu berarti menarhbbhn
pertanggungan jawab dan guru.

4) Jalannya konseling adanya kemungkinan terjadi aecar
simpang siur.

Adalah suatu hal ideal apabila di dalam suatu sékkedua
petugas itu ada, yaitu baik konselor maupun gunsé&lor. Dengan
keadaan ini pada umumnya guru konselor dapat mékaber
bantuan kepada konselor terutama di dalam kestkeaunlitan
mengenai masing-masing mata pelajaran, dalam haé miadalam
segi ini guru pembimbing akan mempunyai keunggukarena

lebih mendalam dalam bidangnya sendiri.
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Untuk mengambil cara mana yang baiknya diambila kit

harus mengingat atau mempertimbangkan faktor-fddeakut:

a) Tingkatan sekolah
Ini akan merupakan factor yang turut menentukara car
mana yang sebaiknya dipakai. Di tingkatan SLTA akan
mempunyai segi perbedaan dengan SLTP dan juga nmgmaipu

perbedaan dengan tingkatan sekolah dasar.

b) Keadaan besar kecilnya sekolah
Besar kecilnya sekolah juga akan mempengaruhiroara
yang diambil sekolah. Sekolah yang jumlah muridingsar

akan berbeda dengan murid sedikit.

c¢) Fasilitas yang tersedia.
Hal ini adalah sangat mempengaruhi karena segala
sesuatunya tidak akan dapat terlepas dan fagitag ada serta

situasi yang dihadapi.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis peme
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu prosedur rmditian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan
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dan orang-orang dan perilaku yang dapat diafha@ikripsi ini
berkaitan dengan efektivitas guru bimbingan konsgeldalam
pelayanan konseling di mana dia juga merangkapgsehbguru

mata pelajaran di MTs Ibnul Qoyyim Yogyakarta

2. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjatibsr
informasi yang dapat memberikan data yang sesugathemasalah
yang sedang diteliti. Adapun yang menjadi subydardgenelitian
ini berjumlah 4 orang, diantaranya adalah 1 oramy dpimbingan
dan konseling Islam yang merangkap sebagai gura peljaran

di MTs Ibnul Qoyyim Yogyakarta yang bernama Drslijaa

serta 3 siswa dari kelas 1 dan 2 yang telah me&akkonseling
dengan guru BK. Siswa tersebut antara lain, sisslaskl benama

AL dan ER, serta SE kelas 2.

Sedangkan yang dimaksud obyek penelitian adalah
permasalahan yang menjadi titik sentral perhatisuspenelitian.
Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitiadalah
efektivitas layanan bimbingan dan konseling Islaamg ditinjau
dari segi tercapainya program BK, perubahan sikignkrasa

nyaman Kklien, serta efektif dalam tugas dan fungfktif dalam

2" Dr. Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya), him. 30
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pelaksanaan rencana dan program serta efektif daddaksanaan

ketentuan dan aturan di MTs lbnul Qoyyim Yogyakarta

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mempermudah dalam mencari data penelitiarkama

penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Interview (wawancara)

Metode interview adalah suatu percakapan (tanyahaw
yang dilakukan untuk mengumpulkan data tentangdggibhal
dari seseorang atau sekumpulan orang secara lisam a
langsung’®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan interview
bebas terpimpin, artinya penulis telah menyiapkarelih
dahulu pokok pertanyaan yang akan diajukan. Irg@rvini
ditujukan kepada guru BK dan 3 siswa MTs lbnul Qoyy
untuk menggali data tentang pelaksanaan layanarkBidala-
kendala yang dialami guru BK yang merangkap sebggai
IPS dalam melaksanakan tugasnya.

Metode ini bertujuan untuk mengetahui berbagai
persoalan yang dialami oleh guru BK dalam mengadaka
layanan bimbingan dan konseling, sedang dia (gufy jBga

harus menjalankan tugas sebagai guru IPS.

28 Cholid Narbuko & H.Abu AhmadMetodologi Penelitian (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2003), him.23.
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b. Observasi (pengamatan)

Metode observasi adalah metode pengumpulan daig ya
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiiDalam penelitian ini
penulis hanya mengamati dan tidak berperan seldandaroses
konseling di sekolah. Hal ini dilakukan agar tidakngganggu
proses konseling yang sedang berlangsung.

Observasi ini ditujukan kepada guru bimbingan dan
konseling yang sedang melaksanakan proses konsklnugng
BK dan pengamatan mengenai kondisi sekolah sesihtda-
fasilitas yang ada di sekolah tersebut.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk mengberol
informasi dari data-data yang sudah ada di MTslligayyim
biasanya dalam bentuk tulisan catatan, dan benadabe
lainnya®°

Dengan metode ini dapat diperoleh data meaigajarah,
letak geografis, struktur organisasi, keadaan sisesta data
lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

4. Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan datilaen

proses yang lebih mudah dibaca dan diintepretasikan

29| exy J. Moleong, Op Cit.. him 125
%0 KoentjaraningratMetode-metode Penelitian Masyarakélakarta: Gramedia,
1983), him. 63
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Dalam menganalisis data yang terkumpul di lapanganulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu mesidipsikan
data-data yang telah diperoleh ke dalam bentuknettkalimat.

Menurut Lexy J. Moleong, bahwa langkah-langkah yang
dilakukan dalam menganalisa data, adalah sebagriib&

a. Reduksi Data
Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan data, menyusun data sesuai dengaanatur
pembahasan, meringkas data, dipilih hal-hal yankplpaan
penting, dicari pola dan temannya dan reduksi dalanjutnya
dilakukan dengan membuat abstraksi.
b. Deskripsi Data
Deskripsi data dalam penelitian ini yaitu menguaaik
segala sesuatu yang terjadi ketika proses konsaliteya guru
bimbingan konseling dan siswa. Pendiskripsian ifakdkan
berdasarkan pada apa yang dilihat dan diperolelmsel
penelitian.
c. Pengambilan Kesimpulan
Data yang diperoleh dan disusun selanjutnya dibuat
kesimpulan. Ketiga langkah dalam menganalisis data-
penelitian sehingga dapat tercapai suatu uraiatensaik,

akurat, dan jelas

31 Lexy J. MoleongQp Cit.. him. 57
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Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, penuliginagi
ke dalam bentuk sistematika pembahasan yang tetdsitiga bagian,
yaitu: bagian awal atau pendahuluan, bagian imn dagian akhir

dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang mepcékar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agysenelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitdem sistematika

pembahasan.

Bab kedua terdiri dari gambaran umum sekolah MTsullb
Qoyyim Yogyakarta yang meliputi letak geografigasgh berdirinya,
struktur organisasi, keadaan guru dan karyawatg keadaan sarana

dan prasarana.

Bab ketiga terdiri dari pelaksanaan dan efektivitaganan
bimbingan dan konseling Islam di MTs Ibnul Qoyyirang dicapai.
Mencakup pelaksanaan layanan bimbingan dan kogsediektivitas
layanan bimbingan dan konseling, serta hasil dektieftas layanan

bimbingan dan konseling.

Bab keempat berisi tentang kesimpulan dan saramsserta

diakhiri dengan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian pada bab Il dan bab-baldisebga, maka penulis
dapat menyimpulkan:

1. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling IslamTé Ibnul
Qoyyim berjalan dengan baik, meskipun guru yang angani BK
juga sekaligus merangkap sebagai guru mata patajg&di MTs dan
MA Ibnul Qoyyim, serta mengajar juga di SMA Ull. Himi tidak
menjadi suatu kendala dalam melaksanakan tugasngaberikan
layanan BK kepada siswa, karena masing-masing nygasudah
terjadwal, antara jam bimbingan dengan jam mengaga pelajaran
IPS. Selain itu, guru BK tersebut selalu menjalerjksama dengan
pihak-pihak terkait, di antaranya pengasuhan, Wdttddzah, TU,
kepala sekolah serta siswa itu sendiri.

2. Indikator-indikator keberhasilan atau efektivitasydnan guru BKI
yang merangkap sebagai guru mata pelajaran merkamukahwa
pelaksanaan layanan sudah berjalan cukup efeldifitatanya adalah
bahwa guru BK telah mampu melaksanakan tugas gemannya
sebagai guru BK serta menjalankan tugasnya sebgwai mata

pelajaran. Berjalannya program-program BK yang Buda
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direncanakan, serta terlaksananya ketentuan desnadialam layanan
BK.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin raemaikan
beberapa hal yang mungkin dapat dijadikan sebagjaarb masukan dan
sebagai bahan pertimbangan. Adapun beberapa hgl ipgin penulis
sampaikan sebagai berikut:
1. Untuk menunjang kegiatan BK yang ada di seka#dmgkah bijaknya
jika fasilitas yang terdapat di BK itu sendiri uktdilengkapi, terutama
dari segi ruangan.
2. Dari hasil karya ilmiah yang sangat sederhanadiharapkan mampu
menjadi sebuah pemahaman baru bagi seluruh konssopun guru
bimbingan dan konseling Islam yang mempunyai tanggjawab lain
(merangkap) sebagai guru bidang studi lain dalato saktu dalam
pemberian layanan bimbingan dan konseling agar gasig diperoleh
bisa efektif.
3. Penulis menyadari bahwa penelitian ini bukamahelitian yang final,
masih banyak yang perlu untuk dilengkapi dan disemgkan. Oleh
karena itu bagi penelitian berikutnya, masih teesbuwltuk melakukan

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penelitia
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